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ABSTRACT; This study aims to explore the impact of participation in tutoring on 

satisfaction in preparing for the Computer-Based Written Test (UTBK) for the 2024 

batch of Statistics Study Program (PSS) students at Medan State University. This 

satisfaction includes material mastery, psychological readiness, and confidence in 

facing the exam. Using quantitative research methods with closed questionnaires and 

unstructured interviews as data collection tools, involving 47 respondents taken 

using simple random sampling techniques. Data analysis was implemented using 

validity, reliability, and Chi-Square tests with the SPSS program. The results of the 

analysis showed that there was no significant relationship between tutoring 

engagement and various aspects of UTBK preparation satisfaction, such as 

graduation from high school, satisfaction with learning methods, tryout results, 

boredom, consistency in learning, material understanding, and self-confidence. This 

finding shows that tutoring effectiveness is not the only factor that influences 

satisfaction in UTBK preparation. Internal factors such as motivation and individual 

learning strategies have a greater influence. Therefore, it is important for students 

and educational institutions to consider approaches that suit the characteristics of 

each individual. 

Keywords: Tutoring, Learning Satisfaction, UTBK, Chi-Square and Learning 

Motivation. 

 

ABSTRAK; Penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi dampak partisipasi 

dalam bimbingan belajar terhadap kepuasan persiapan menghadapi Ujian Tulis 

Berbasis Komputer (UTBK) bagi mahasiswa Program Studi Statistika (PSS) 

angkatan 2024 di Universitas Negeri Medan. Kepuasan ini mencakup penguasaan 

materi, kesiapan psikologis, dan keyakinan diri dalam menghadapi ujian. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan kuesioner tertutup dan 

wawancara yang tidak terstruktur sebagai alat pengumpulan data, melibatkan 47 

responden yang diambil menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana. 

Analisis data diimplemetasikan memakai uji validitas, reliabilitas, dan uji Chi-

Square dengan program SPSS. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa tidak 

mempunyai hubungan  signifikan diantara keterlibatan bimbingan belajar dengan 
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berbagai aspek kepuasan persiapan UTBK, seperti kelulusan dari SMA, kepuasan 

terhadap metode belajar, hasil tryout, kejenuhan, konsistensi dalam belajar, 

pemahaman materi, serta kepercayaan diri. Temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas bimbingan belajar bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi 

kepuasan dalam persiapan UTBK. Faktor internal seperti motivasi dan strategi 

belajar individu memiliki pengaruh yang lebih besar. Oleh karena itu, penting bagi 

siswa dan lembaga pendidikan untuk mempertimbangkan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik masing-masing individu. 

Kata Kunci: Bimbingan Belajar, Kepuasan Belajar, UTBK, Chi-Square Dan 

Motivasi Belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Ujian Tes Berbasis Komputer (UTBK) adalah ujian tertulis yang menggunakan 

komputer, yang hasilnya diimplemetasikan untuk Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT). 

Dengan kata lain, UTBK adalah jenis ujiannya, sedangkan SNBT merupakan tahap 

seleksinya. Lembaga yang menyelenggarakan UTBK dan diakui di Indonesia adalah 

Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT), yang melaksanakan ujian dengan hasil 

yang dapat dipercaya, memiliki standar, dan dilaksanakan secara terpisah untuk setiap 

peserta. Salah satu keuntungan dari pelaksanaan UTBK oleh LTMPT adalah sistem yang 

terorganisir dan dapat diandalkan. UTBK juga salah satu syarat terpenting siswa yang 

ingin melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi negeri seperti PTN, PTKIN, atau 

Politeknik Negeri (Simarmata, dkk., 2022). 

Di kalangan mahasiswa Program Studi Statistika (PSS) angkatan 2024 Universitas 

Negeri Medan, terdapat beragam cara yang diambil untuk mempersiapkan UTBK 

sebelum mereka diterima di perguruan tinggi. Banyak mahasiswa yang memilih untuk 

mengikuti program bimbel, sementara yang lainnya memilih untuk belajar secara 

mandiri. Perbedaan dalam pendekatan ini menimbulkan pertanyaan penting tentang 

seberapa efektif bimbingan belajar, terutama dalam memengaruhi kepuasan mahasiswa 

terhadap proses persiapan UTBK yang mereka jalani. 

Bimbingan adalah dukungan yang diperoleh pada individu secara terus-menerus 

dan terencana yang dikerjakan oleh seorang ahli dengan tujuan untuk mendukung cara 

pengembangan kemampuan diri agar dapat mencapai kemajuan yang maksimal (Susanto 

Ahmad, 2018). Dalam dunia pendidikan, bimbingan tidak bisa dipisahkan dari kegiatan 

belajar, karena belajar ialah suatu upaya yang dijalankan dengan sadar oleh individu 

untuk meraih perubahan perilaku tertentu, baik dapat dilihat langsung sebagai penerapan 

(latihan) dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar adalah kegiatan mental serta 
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psikologis yang berproses dalam hubungan aktif dengan lingkungan serta menghasilkan 

transformasi dalam pengetahuan, wawasan, kemahiran, nilai-nilai, serta sikap 

(Syamsurijal, 2019). Oleh karena itu, keduanya memiliki hubungan yang saling 

mendukung dalam memperoleh hasil belajar yang optimal. Salah satu contoh nyata dari 

penggabungan bimbingan dan kegiatan belajar adalah bimbingan belajar, yakni arahan 

yang ditujukan guna mendukung siswa dalam meningkatkan pengetahuan dan kemahiran 

dalam belajar, serta mengatasi berbagai masalah yang berhubungan dengan proses 

belajar (Husamah, dkk., 2018). 

Pada umumnya bimbingan belajar dianggap lebih teroganisir, memiliki materi 

yang sesuai dengan kira-kira UTBK, dan menyediakan latihan/tryout. Namun, beberapa 

calon peserta merasa cukup dengan belajar secara mandiri melalui berbagai sumber di 

internet. Perbedaan ini menunjukkan adanya kemungkinan perbedaan dalam tingkat 

kepuasan, tetapi hingga saat ini, belum banyak penelitian mengenai hal ini, khususnya di 

kalangan mahasiswa Universitas Negeri Medan, masih terbatas. 

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui apakah mengikuti bimbingan belajar 

berdampak pada tingkat kepuasan dalam persiapan menghadapi UTBK. Kepuasan ini 

mencakup penguasaan materi, kesiapan mental, dan rasa percaya diri saat menghadapi 

ujian. Penelitian ini penting karena akan memberikan pandangan yang jelas mengenai 

efektivitas bimbingan belajar, yang dapat digunakan sebagai rujukan bagi siswa SMA, 

lembaga bimbingan, dan institusi pendidikan tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pembinaan bagi calon mahasiswa. 

Untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian ini, kami memanfaatkan instrumen 

non-tes berupa kuesioner tertutup yang dirancang menggunakan Google Form, serta 

melakukan wawancara yang tidak terstruktur untuk mendapatkan data kualitatif dengan 

lebih mendalam. Dalam proses perolehan sampel, diterapkan teknik simple random 

sampling, tiap anggota populasi memiliki kesempatan yang setara agar dipilih. Metode 

ini diakui sebagai cara paling dasar dalam penelitian kuantitatif karena memberikan 

representasi yang paling bersih dan tidak bias terhadap populasi (Subhaktiyasa, 2024). 

Dalam praktiknya, peneliti memberikan nomor unik kepada setiap anggota populasi dan 

kemudian memilih secara acak melalui undian atau menggunakan sistem acak yang 

terkomputerisasi. Kelebihan dari metode ini terletak pada kesederhanaannya serta 

kemampuannya dalam menghasilkan sampel yang representatif, terutama ketika populasi 

bersifat homogen. Mengingat bahwa populasi mahasiswa Program Studi Statistika 
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angkatan 2024 yang menjadi fokus penelitian ini relatif homogen, maka teknik simple 

random sampling dianggap cocok untuk diterapkan. Dari populasi yang berjumlah 53 

mahasiswa, sebanyak 47 responden dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. 

Selanjutnya, kami melakukan uji validitas serta reliabilitas memakai program 

SPSS. Hasil dari pengujian menperlihatkan bahwa alat penelitian dapat digunakan karena 

memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang diperlukan. Untuk meneliti hubungan 

antara partisipasi dalam bimbingan belajar dan kelulusan UTBK, kami menerapkan 

Regresi Logistik Biner. Uji Chi-Square merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menilai tingkat keterkaitan atau relasi antara dua variabel yang berbentuk kategori (Nisa, 

dkk., 2019). Metode ini memungkinkan peneliti untuk lebih mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik antara dua variabel yang diamati. Berdasarkan 

informasi kuantitatif yang telah dikumpulkan, wawancara tambahan juga dilakukan 

untuk menggali pemahaman tentang hasil yang didapat dan untuk menangkap aspek-

aspek yang tidak tercakup oleh data kuantitatif. 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak keikutsertaan dalam bimbingan belajar terhadap kepuasan persiapan mahasiswa 

Program Studi Statistika Universitas Negeri Medan dalam UTBK tahun 2024. 

Pendekatan kuantitatif dipakai karena data yang dikumpulkan berbentuk angka dan 

dianalisis memakai metode statistik. Analisis data penelitian ini diimplementasikan 

dengan tes Chi-Square (χ²) guna mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel 

kategori, yaitu partisipasi dalam bimbingan belajar dan kepuasan persiapan UTBK. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(FMIPA) Universitas Negeri Medan, bertujuan pada mahasiswa angkatan 2024 dari 

Program Studi Statistika. Penelitian dikerjakan selama semester genap di tahun ajaran 

2024/2025. Pengumpulan data berlangsung dari bulan Mei hingga Juni 2025. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data didalam kajian ini diimplementasikan dengan dua cara, yaitu 

kuesioner tertutup yang disebarkan kepada responden untuk mengumpulkan informasi 
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tentang partisipasi mereka dalam bimbingan belajar serta kepuasan persiapan UTBK. 

Wawancara tidak terstruktur, dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan terkait 

motivasi, pengalaman, dan pandangan responden mengenai peran bimbingan belajar 

dalam persiapan UTBK. Kuesioner dirancang dengan pertanyaan tertutup yang telah 

disusun dan diuji coba sebelumnya, sementara wawancara dilakukan secara langsung 

untuk mendukung dan memperkuat data kuantitatif. 

Dalam mencari sampel yang akan diteliti menggunakan rumus simple random 

sampling yaitu : 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁ⅇ2)
 

Ketereangan : 

n = jumlah sampel yang diambil 

N = jumlah populasi 

e = margin of error (0.05 atau 5%) 

Dari 53 populasi maka sampel yang didapatkan sebagai berikut : 

𝑛 =
53

(1 + 53 . (0,05)2)
 

𝑛 ≈ 46,79 

Sehingga jumlah sampel yang diambil untuk diteliti sebanyak 47 sampel. 

4. Variabel Penelitian 

Variabel didalam analisis merujuk pada beberapa karakteristik, ciri, atau nilai suatu 

individu, objek, atau kegiatan yang mempunyai perbedaan tertentu untuk ditinjau dan 

selanjutnya dapat diambil kesimpulan. Setelah dilakukan survei menggunakan google 

form dan wawancara, maka berikut ini adalah variabel penelitian : 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Deskripsi Kategori 

Y Bimbingan Belajar 0 = Tanpa Bimbel 

1 = Bimbel 

X1 Lulus SMA tahun 2024 0 = tidak 

1 = ya 
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X2 Puas dengan cara mempersiapkan 

UTBK 

0 = tidak 

1 = ya 

X3 Puas dengan hasil latihan/tryout 0 = tidak 

1 = ya 

X4 Tidak merasa lelah atau jenuh saat 

mempersiapkan UTBK 

0 = tidak 

1 = ya 

X5 Merasa mudah untuk konsisten 

belajar 

0 = tidak 

1 = ya 

X6 Memahami sepenuhnya materi 

UTBK sampai saat ini 

0 = tidak 

1 = ya 

X7 Merasa percaya diri mampu bersaing 

di UTBK 

0 = tidak 

1 = ya 

5. Teknik Pengolahan Data 

Data yang diterima dari pengisian kuesioner terlebih dahulu diproses dengan 

menggunakan Microsoft Excel untuk merapikan data, menyusun tabel distribusi 

frekuensi, dan menyusun data sesuai dengan kebutuhan analisis statistik. Setelah itu, data 

ditelaah menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

Analisis statistik yang dilakukan meliputi: 

• Uji validitas, yang bertujuan untuk mengetahui seberapa valid penelitian yang 

digunakan. Penelitian dianggap valid jika dapat menaksir apa 

yang diharapkan serta dapat menyajikan instrumen dari variabel-variabel yang 

dianalisis dengan akurat. 

• Uji reliabilitas, menunjukkan bahwa variabel-

variabel yang dipakai untuk menilai konsep dalam penelitian mempunyai 

keandalan yang baik. 

• Uji Chi-Square (χ²), untuk membuktikan apakah mempunyai hubungan signifikan 

diantara variabel keikutsertaan dalam bimbingan belajar dan kepuasan persiapan 

UTBK. 

Dari uji Chi-Square, didapatkan signifikansi yang bertujuan untuk memeriksa 

pengaruh variabel prediktor secara keseluruhan terhadap variabel respon. 

H0 = Tidak mempunyai hubungan signifikan diantara keikutsertaan bimbel (Y) dengan 

variabel persiapan  
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        UTBK (X1–X7). 

H1 = Mempunyai hubungan signifikan diantara keikutsertaan bimbel (Y) dengan variabel 

persiapan UTBK  

        (X1 –X7). 

Hasil dari analisis akan diinterpretasikan agar menyadari apakah partisipasi dalam 

bimbingan belajar memberikan dampak terhadap kepuasan persiapan UTBK mahasiswa 

Program Studi Statistika Universitas Negeri Medan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas diimplemetasikan agar mengetahui seberapa valid penelitian yang 

digunakan. Penelitian dianggap valid, jika dapat menaksir yang diharapkan dan 

dapat menyajikan instrumen dari variabel-variabel yang diteliti dengan akurat. Uji 

Reliabilitas digunakan menggunakan perhitungan Alpha Cronbach, yang menunjukkan 

bahwa variabel-variabel yang dipakai untuk menilai konsep dalam penelitian 

mempunyai keandalan yang baik. 

Untuk mengetahui instrumen tersebut valid, dibandingkan dengan t-tabel. Apabila 

t-tabel < Pearson Correlation maka instrument tersebut dikatakan valid. Sedangkan untuk 

mengetahui instrumen reliabel, jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka instrument 

reliabel. 
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Tabel 2. Uji Validitas 

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 

Dari hasil pengujian validitas menggunakan SPSS didapatkan hasil yang valid, 

dikarenakan R Hitung > R tabel (0,288) dan reliabel karena nilai Cronbach Alpha (0,735) 

> 0,60. 

2. Uji Chi-Square 

a. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X1( Lulus SMA tahun 2024) 

Tabel 4. Uji Chi Square variabel X1 
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Tabel 5. Uji Tabulasi Silang variabel X1 

 

Hasil penerapan Chi-Square tersebut tidak mempunyai ikatan signifikan antara 

kelulusan SMA tahun 2024 dalam keikutsertaan bimbel (p = 0,175 > 0,05) yang artinya 

tidak terdapat ikatan  signifikan diantara variabel Y dengan variabel X1 (Lulus SMA 

tahun 2024). Berdasarkan crosstab, terlihat bahwa 42,6% peserta bimbel merupakan 

siswa yang lulus SMA pada tahun 2024. Sementara pada kelompok tanpa bimbel 

presentasenya hanya mencapai 40,4%. Berdasarkan hal ini di interpretasikan bahwa 

siswa lulus SMA pada tahun 2024 memiliki kecendrungan lebih besar untuk mengikuti 

bimbel dalam mempersiapkan UTBK dibandingkan dengan siswa yang telah lulus 

sebelumnya. 

b. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X2 (Puas dengan cara 

mempersiapkan UTBK) 

Tabel 6. Uji Chi Square variabel X2 

 

Tabel 7. Uji Tabulasi Silang variabel X2 

 

Hasil evaluasi Chi-Square tersebut menampilkan tidak mempunyai ikatan yang 

signifikan antara kepuasan dengan cara mempersiapkan UTBK dalam keikutsertaan 

bimbel. (p = 0,956 > 0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan diantara 

variabel Y dengan variabel X2 (Puas dengan cara mempersiapkan UTBK). Berdasarkan 

crosstab, terlihat bahwa 34% peserta bimbel merupakan siswa yang puas dengan cara 
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mempersiapkan UTBK. Sementara pada kelompok tanpa bimbel presentasenya mencapai 

38,3%. Berdasarkan hal ini diinterpretasikan bahwa siswa yang puas dengan cara 

mempersiapkan UTBK cenderung lebih besar pada yang tidak mengikuti bimbel 

dibandingkan mengikuti bimbel. 

c. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X3 (Puas dengan hasil 

latihan/tryout) 

Tabel 8. Uji Chi Square variabel X3 

 

Tabel 9. Uji Tabulasi silang variabel X3 

 

Evaluasi Chi-Square tersebut menampilkan tidak mempunyai ikatan signifikan 

antara kepuasan dengan hasil latihan/tryout dalam keikutsertaan bimbel. (p = 0,526 > 

0,05) yang artinya tidak mempunyai ikatan signifikan diantara variabel Y dengan variabel 

X3 (Puas dengan hasil latihan/tryout). Berdasarkan crosstab, terlihat bahwa 27,7% 

peserta bimbel merupakan siswa yang puas dengan hasil tryout. Sementara pada 

kelompok tanpa bimbel presentasenya mencapai 36,2%. Berdasarkan hal ini 

diinterpretasikan bahwa siswa yang puas dengan hasil tryout cenderung lebih besar pada 

yang tidak mengikuti bimbel dibandingkan mengikuti bimbel. 

d. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X4 (Tidak merasa lelah atau jenuh 

saat mempersiapkan UTBK) 
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Tabel 10. Uji Chi Square variabel X4 

 

Tabel 11. Uji Tabulasi Silang variabel X4 

 

Hasil analisis Chi-Square tersebut menampilkan hampir mempunyai hubungan 

yang signifikan antara tidak merasa lelah atau jenuh saat mempersiapkan UTBK. (p = 

0,062 > 0,05) yang artinya tidak mempunyai ikatan  signifikan diantara variabel Y dengan 

variabel X4 (tidak merasa lelah/jenuh saat mempersiapkan UTBK). Berdasarkan 

crosstab, terlihat bahwa 19,1% peserta bimbel merupakan siswa yang tidak merasa 

lelah/jenuh saat mempersiapkan UTBK. Sementara pada kelompok tanpa bimbel 

presentasenya mencapai 36,2%. Berdasarkan hal ini diinterpretasikan bahwa siswa yang 

tidak jenuh saat mempersiapkan UTBK cenderung lebih besar pada yang tidak mengikuti 

bimbel dibandingkan mengikuti bimbel. 

e. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X5 (Merasa mudah untuk 

konsisten belajar) 

Tabel 12. Uji Chi Square variabel X5 
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Tabel 13. Uji Tabulasi Silang variabel X5 

 

Analisis Chi-Square tesebut menampilkan tidak mempunyai hubungan yang 

signifikan antara merasa mudah untuk konsisten belajar. (p = 0,421 > 0,05) yang artinya 

tidak mempunyai ikatan signifikan diantara variabel Y dengan variabel X5 (Merasa 

mudah untuk konsisten belajar). Berdasarkan crosstab, terlihat bahwa 29,8% peserta 

bimbel merupakan siswa yang merasa mudah untuk konsisten belajar. Sementara pada 

kelompok tanpa bimbel presentasenya mencapai 27,7%. Berdasarkan hal ini 

diinterpretasikan bahwa siswa yang merasa mudah untuk konsisten belajar cenderung 

lebih besar pada yang mengikuti bimbel dibandingkan tidak mengikuti bimbel. 

f. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X6 (Memahami sepenuhnya 

materi UTBK sampai saat ini) 

Tabel 14. Uji Chi Square variabel X6 

 

Tabel 15. Uji Tabulasi Silang variabel X6 

 

Hasil evaluasi Chi-Square menampilkan tidak mempunyai ikatan signifikan 

diantara memahami materi UTBK sampai saat ini. (p = 0,753 > 0,05) yang berarti tidak 

memiliki hubungan signifikan diantara variabel Y dengan variabel X6 (Memahami 

sepenuhnya materi UTBK sampai saat ini). Berdasarkan crosstab, terlihat bahwa 17% 

peserta bimbel merupakan siswa yang merasa mudah untuk konsisten belajar. Sementara 

pada kelompok tanpa bimbel presentasenya mencapai 17%. Berdasarkan hal ini 
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diinterpretasikan bahwa siswa yang memahami materi UTBK memiliki persentase yang 

setara  antara mengikuti bimbel dan tidak mengikuti bimbel. 

g. Bimbel atau Tanpa Bimbel dengan variabel X7 (Merasa percaya diri mampu 

bersaing di UTBK) 

Tabel 16. Uji Chi Square variabel X7 

 

Tabel 17. Uji Tabulasi Silang variabel X7 

 

Hasil evaluasi Chi-Square menampilkan tidak mempunyai ikatan signifikan antara 

merasa percaya diri mampu bersaing di UTBK. (p = 0,550 > 0,05) yang berarti tidak 

mempunyai hubungan signifikan diantara variabel Y dengan variabel X7 (Merasa 

percaya diri mampu bersaing di UTBK). Berdasarkan crosstab, terlihat bahwa 32% 

peserta bimbel merupakan siswa yang merasa mudah untuk konsisten belajar. Sementara 

pada kelompok tanpa bimbel presentasenya mencapai 40,4%. Berdasarkan hal ini 

diinterpretasikan bahwa siswa yang merasa mudah untuk percaya diri mampu bersaing 

di UTBK cenderung lebih besar pada yang tidak mengikuti bimbel dibandingkan 

mengikuti bimbel. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah ikut serta dalam bimbingan 

belajar memengaruhi tingkat kepuasan siswa dalam persiapan UTBK pada mahasiswa 

Program Studi Statistika (PSS) angkatan 2024 di Universitas Negeri Medan. Dari data 

yang dikumpulkan melalui kuisioner dan wawancara dengan 47 responden, serta 

dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, dan Chi-Square, ditemukan bahwa tidak 
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mempunyai hubungan signifikan dengan cara statistik diantara partisipasi dalam 

bimbingan belajar (bimbel) dengan berbagai aspek kepuasan persiapan UTBK. 

Secara rinci, analisis menunjukkan bahwa mengikuti bimbel tidak memiliki korelasi 

signifikan dengan: (1) kelulusan SMA tahun 2024, (2) kepuasan terhadap metode 

persiapan UTBK yang dijalani, (3) kepuasan terhadap hasil latihan atau tryout, (4) tingkat 

kejenuhan atau kelelahan selama proses belajar, (5) kemudahan dalam mempertahankan 

konsistensi belajar, (6) pemahaman tentang materi UTBK, dan (7) kepercayaan diri dalam 

menghadapi UTBK. Bahkan, untuk beberapa variabel seperti kepuasan terhadap hasil 

tryout, ketidakjenuhan, dan kepercayaan diri, persentase responden yang tidak mengikuti 

bimbel malah lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang mengikuti. 

Disamping itu, meskipun mayoritas siswa bimbel adalah lulusan SMA tahun 2024, 

hubungan ini juga tidak menunjukkan signifikansi. Hasil uji validitas mengindikasikan 

bahwa instrumen yang digunakan penelitian sah, sementara uji reliabilitas 

memperlihatkan nilai Cronbach Alpha 0,735, yang menunjukkan tingkat keandalan yang 

baik. 

Secara keseluruhan, temuan analisis ini menerangkan bahwa bimbingan belajar 

bukanlah salah satu faktor, atau faktor kunci, yang memengaruhi kepuasan mahasiswa 

dalam mempersiapkan UTBK. Kepuasan tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 

internal masing-masing siswa, seperti motivasi, kemandirian dalam belajar, dan strategi 

yang digunakan dalam proses persiapan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan 

mahasiswa harus mempertimbangkan bahwa efektivitas bimbel sangat tergantung pada 

kebutuhan dan karakteristik masing-masing peserta, serta pentingnya mengembangkan 

pendekatan belajar yang sesuai dengan gaya belajar individu. 
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